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ABSTRAK 
Latar Belakang: Menstruasi merupakan peristiwa keluarnya 
darah dari vagina. Pengalaman ketidaknyamanan dan rasa sakit 
saat menstruasi bisa dialami Santriwati yang dinamakan 
dysminorhea. Dysminorrhea dibagi menjadi 3 derajat yaitu nyeri 
ringan, sedang dan berat. Ada hubungan erat antara gangguan 
keseimbangan hormon reproduksi terkait dengan IMT, yang 
dipengaruhi oleh komponen lemak dalam tubuh terhadap nyeri 
haid dan olahraga terhadap peningkatan aliran darah yang 
dapat membantu mengurangi nyeri haid. Tujuan Penelitian: 
untuk mengetahui ada  tidaknya hubungan antara Indeks Massa 
Tubuh (IMT) dan Olahraga dengan skala dysminorrhea pada 
santriwati kelas 6 Gontor Putri Kampus 2. Metode Penelitian: 
cross-sectional, yaitu tahap pengumpulan data dilakukan pada 
satu titik waktu. Selanjutnya diuji secara statistik yang 
menghasilkan koefisien korelasi. Populasi adalah seluruh 
santriwati kelas 6 Gontor Putri Kampus 2. Teknik pengambilan 
sampel menggunakan simple random sampling didapatkan 
sampel berjumlah 82 responden. Hasil Penelitian : Analisis 
bivariat dengan menggunakan uji statistik (spearman’s rho non- 
parametric correlations) diperoleh p value (0,002) < (α)(0,05). 
Kesimpulan: Terdapat hubungan Indeks Massa Tubuh (IMT) 
dan Olahraga dengan skala Dysminorrhea pada santriwati kelas 
6 Gontor Putri Kampus 2. 
 
Kata Kunci: Dysmenorrhea, Indeks Massa Tubuh (IMT), 
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ABSTRACT 
 

Background: Menstruation is the event of blood coming out of the 
vagina. Experience discomfort and pain during menstruation can be 
experienced in Santriwati called dysmenorrhea. Dysmenorrhea is 
divided into three degrees: mild, moderate, and severe pain. There is a 
close link between the reproductive hormone imbalance associated with 
body mass index (BMI), which is affected by the fatty components in 
the body against menstrual pain, and sport against increased blood 
flow that can help reduce menstrual pains. The objective of the 
research: is to find out if there is any connection between body mass 
index (BMI) and sports with the scale of dysmenorrhea in the 
Santriwati class 6 Gontor Princess Campus 2. Research method: 
cross-sectional, the data collection phase is carried out at a time point. 
It is then tested statistically to produce a correlation coefficient. The 
population is the entire Santriwati class 6 Gontor Princess Campus 2. 
The sampling technique used was simple random sampling, which 
obtained samples of 82 respondents. Results: Bivariate analysis using 
Spearman's rho non-parametric correlations obtained p-value (0,002) 
< (α)(0,05). Conclusion: There is a correlation between Body Mass 
Index (BMI) and Sport with the Dysmenorrhea scale at the 6th grade 
Gontor Princess Campus 2. 
 
Keywords: Dysmenorrhea, Body Mass Index (BMI), sport 

 
PENDAHULUAN 

Remaja adalah orang dengan rentan usia 10-19 tahun yang mengalami masa peralihan dan 
perubahan, meliputi perubahan biologis, psikologis, dan social, di mana dia secara bertahap 
mengalami pertumbuhan dan mencapai kematangan seksual sebagai hasil perubahan hormonal. 
Masa ini juga merupakan masa yang penting untuk meletakkan dasar kesehatan yang baik. 
(WHO, 2022). Menstruasi merupakan peristiwa keluarnya darah dari vagina. Darah ini berasal 
dari rongga rahim dan timbul akibat keluarnya selaput lendir rahim (endometrium) yang 
mengalami proses pengecilan dan kerusakan (deskuamasi), selain darah haid yang normal, 
terdapat sisa-sisa dan kotoran dari selaput lendir rahim, siklusnya dipengaruhi oleh hormone 
ovarium yaitu esterogen dan progesteron, saat menstruasi pengalaman ketidaknyamanan dan 
rasa sakit bisa dialami oleh wanita yang dinamakan dengan dysminorhea salah satu akibat dari 
kadar prostaglandin meningkat (Utami, 2021). 

Wanita dengan siklus menstruasi teratur mengalami peningkatan kadar prostaglandin 
selama fase luteal akhir. Namun, beberapa penelitian yang mengukur konsentrasi prostaglandin 
pada fase luteal, melalui biopsi endometrium dan cairan menstruasi, mengungkapkan bahwa 
wanita yang mengalami dismenore memiliki kadar prostaglandin yang lebih tinggi 
dibandingkan wanita yang tidak  mengalami dismenore (Rania Itani, 2022) 
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Dysmenorhea merupakan nyeri perut bagian bawah yang terkadang meluas ke pinggang, 
punggung bagian bawah dan paha, terjadi pada saat memasuki masa menstruasi. Dismenore 
merupakan suatu fenomena simptomatik pada saat menstruasi meliputi nyeri perut, kram dan 
sakit punggung bawah. Dismenore dibagi menjadi 3 derajat yaitu ringan, sedang dan berat 
(Hayati, 2020). Beberapa faktor yang berhubungan dengan dismenore pada remaja putri salah 
satunya adalah indeks massa tubuh dan olah raga, dampak dari nyeri ini dapat memengaruhi 
kehadiran di sekolah dan berpotensi menurunkan prestasi belajar. (Wardhani, 2021) 

Prevalensi dismenore di Indonesia mencapai 98,8 persen, secara umum terjadi pada remaja 
akhir (rata-rata usia 17 tahun) (Kartilah, 2020). Berdasarkan Data Survei Keseha ita in Reproduksi 
Rema ija i (SKRR) taihun 2021 ditemuka in sekita ir 4.653 rema ijai menga ilaimi dismenore. A Ingkai 
keja idia in dismenore Primer seba inyaik 4.297 (90,25%) da in ya ing laiinnya i menga ilaimi dismenore 
sekunder seba inya ik 365 ora ing (9,75%). (SKRR Provinsi Jawa Timur tahun 2021). Meskipun 
prevailensinya i tinggi da in berda impa ik pa idai a iktivita is seha iri-ha iri, nyeri ini sering ka ili tidaik 
dita inga ini secairai memaida ii da in ba ihkain dia ibaiika in, menginga it, ba inya ik remaija i putri lebih memilih 
untuk menderita i seca ira i dia im-dia im, ta inpa i menca iri na isiha it medis. (Rania Itani, 2022) 

Sa ilaih sa itu fa iktor ya ing da ipa it menimbulka in dismenore a ida ilaih sta itus gizi, sta itus gizi 
seseora ing daipa it diukur mengguna ika in Indeks Ma issa i Tubuh. Indeks ma issa i tubuh (IMT) menurut 
WHO dikla isifika isikain  keda ilaim 4 tingka it ya iitu underweight, norma il, overweight da in obesita is. 
(Kurniati, 2019). Rema ija i juga i disa irainka in untuk memperta ihainka in pola i maika in ya ing seha it da in 
tidaik berlebiha in, sertai berola ih ra iga i seca irai tera itur untuk menja iga i nila ii IMT teta ip norma il da in 
terhinda ir da iri resiko desminorea i (AIrvelinai dkk, 2021; Yusra ih, dkk, 2020). 

A Idai hubunga in era it a inta irai gaingguain keseimba inga in hormon, teruta ima i hormon seksua il 
perempua in, seperti progesteron, estrogen, LH, da in FSH. Ha il ini aika in mempenga iruhi fungsi kerja i 
hormon la iin, terma isuk hormon reproduksi, ya ing mempenga iruhi peraingsa inga in ya ing 
menyeba ibka in gainggua in menstrua isi. Ga inggua in sistem hormon ini terka iit denga in sta itus gizi, 
ya ing dipengairuhi oleh a isupa in ma ikain kairena i lema ik memiliki kema impua in untuk mengha isilka in 
estrogen. (Kadek Dwi Ariesthi, dkk, 2020) 

Ola ih raiga i a idaila ih a iktivita is fisik ya ing direnca ina ika in denga in a itura in tertentu ya ing berma infaia it 
untuk meningka itkain kebuga irain, meningka itka in system meta ibolisme tubuh, mengura ingi stress 
(Adityawarman, 2017). Ba inya ik a ihli menyaita ika in baihwa i perba iika in nyeri haiid diseba ibka in oleh 
peningka itain a ilira in da iraih kairenai olaih ra iga i  (Aboushady, 2016). Ha il serupa i juga i diungka ipka in 
(Suta ir dkk, 2016), meta ibolisme ra ihim sela ima i berola ihra iga i efektif da ila im mengura ingi geja ila i nyeri.  
(Dehnavi, 2018) mengemuka ikain, ola ihra iga i da ipa it menyeba ibkain perpinda iha in limba ih da in 
prosta iglaindin da iri raihim ya ing lebih cepa it. 

Bebera ipai penelitiain yaing telaih dila ikukain mengena ii resiko ya ing menyeba ibka in dismenore 
primer, dia intairainyai dila ikukain oleh (Pera i A Ina ibelai Okta ivia i, 2022) ba ihwa i ola ih ra iga i denga in 
frekuensi tiga i kaili seminggu da in dura isi 20-50 menit da ipa it menurunka in intensita is keja idia in 
dismenore. Menja igai bera it baida in supa iya i teta ip norma il sa inga it penting supa iya i memiliki Indeks 
Ma issai Tubuh ya ing norma il pula i sehingga i keja idia in dismenore da ipait dikura ingi. (Suna irti, 2023) 

Remaija i putri di a israima i memiliki ja idwa il kegia ita in yaing sainga it pa ida it. Kegiaita in di sekola ih 
ma iupun diluair sekola ih menuntut siswa i untuk bela ija ir ilmu pengeta ihua in di kela is ma iupun dilua ir 
kela is serta i kegia ita in kea israima iain dilua ir kela is seca ira i penuh ya ing kaida ing kura ing memperha itika in 
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pola i maika in dain olaih ra iga i merekai. Oleh ka irena i itu beresiko menga ilaimi ga inggua in di indeks 
ma issa i tubuh da in pola i olaih ra iga inyai, ha il ini da ipa it bera ikiba it pa ida i saila ih sa itu resiko keja idia in nyeri 
haiid. Menurut da itai da iri BKSM (Ba ilaii Keseha ita in Sa intri da in Maisyaira ika it) a isra ima i putri ka impus 2, 
prevailensi keja idiain desminoreai selaima i 2 bula in tera ikhir menca ipa ii 90 ka isus denga in ba inya ik 
dia ilaimi oleh sa intri kela is 6 sebainya ik 52 ka isus (BKSM GP2, 2024). 

Berda isairkain uraiia in dia ita is, peneliti terta irik untuk mela ikukain penelitia in denga in judul 
“Hubunga in Indeks Ma isa i Tubuh (IMT) da in Ola ihra iga i Denga in Ska ila i Nyeri Dysminorhea i Pa ida i 
Sa intriwa iti” tujua in dairi penelitia in ini untuk mengeta ihui aida ika ih hubunga in a inta irai indeks ma issai 
tubuh da in a iktivita is ola ih raiga i denga in ska ilai nyeri dysminorheai paidai sa intriwa iti di aisra ima i Gontor 
Putri 2 Ma intingain, Nga iwi. 

 
METODE PENELITIAN 

Desa iin penelitia in ya ing diguna ika in pa idai penelitia in ini a ida ilaih penelitia in a ina ilitik korela itif, 
denga in metode pendeka ita in cross-sectionail. Desa iin penelitia in a ina ilitik korela itif merupa ika in 
penelitia in ya ing menghubungka in va iriaibel sa itu da in va iria ible la iinnya i, sela injutnya i diuji seca irai 
sta itistik (uji hipotesis) a ita iu dikena il dengain uji korela isi ya ing mengha isilka in koefisien korela isi 
(Swa irja inai I. , 2015). Metode pendeka itain cross- sectiona il merupa ika in penelitia in ya ing pa ida i ta ihaip 
pengumpula in da ita i dila ikukain pa idai sa itu titik wa iktu (ait one point in time), fenomena i ya ing diteliti 
a idailaih sela ima i sa itu periode pengumpula in da ita i (Swa irjaina i I. , 2015). Pa ida i penelitia in ini bertujua in 
untuk mengeta ihui hubunga in Ideks Maissa i Tubuh da in Ola ihra iga i denga in Ska ilai Nyeri 
Dysmenorrheai paidai Saintriwa iti kela is 6 Gontor Putri 2. 

Popula isi a ida ilaih suaitu kumpula in da iri individu, objek a ita iu fenomena i yaing da ipa it diukur 
seba iga ii ba igiain sua itu penelitia in (Swa irjaina i I. , 2015). Popula isi da ila im penelitia in ini a ida ila ih seluruh 
Sa intriwa iti kela is 6 Gontor Putri Ka impus 2 Ma intinga in ya ing berjumla ih 465 ora ing. 

Menurut (Sugiyono, 2018) perhitunga in besa ir sa impel mengguna ika in rumus seba iga ii berikut: 
 

 
Berda isairkain perhitunga in rumus di a ita is, ma ika i besa ir sa impel ya ing diteliti seba inya ik 82 

Sa intriwa iti. Untuk menghinda iri da itai ya ing kura ing ma ika i sa impel dita imba ihka in 10%. Jumla ih 
saimpel ya ing diguna ikain pa ida i penelitiain ini seba inya ik 90 rema ija i putri. 

λ2. N. P. Q 
s = 

d2(N − 1) + λ2. P. Q 
Keteraingain : 
λ2 dengain dk = 1 N = populaisi 
P = 0,5 
Q = 0,5 
d = 0,05 
s = jumla ih saimpel 

Berdaisa irkain rumus diaitais, maikai besair saimpel dailaim penelitiain ini 
aida ilaih : 

                                          12. 465. 0,5.0,5 
                                                              s = 

(0,05)2(465 − 1) + 12. 0,5.0,5 
116 

s = 
1,41 

s = 82 
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Kriteriai inklusi a idailaih ka iraikteristik umum subjek penelitia in da iri popula isi ta irget ya ing 
terjaingkaiu dain a ika in diteliti (Nursa ila im, 2015). Kriteri inklusi pa ida i penelitia in ini ya iitu : 
a. Sa intriwa iti kela is 6 Gontor Putri ka impus 2 
b. Sa intriwa iti kela is 6 yaing suda ih menga ila imi menstrua isi da in nyeri haiid 
c. Sa intriwa iti kela is 6 yaing bersedia i menja idi responden penelitia in da in suda ih mena inda ita inga ini 

lemba ir persetujua in (informed consent). 
Kriteriai eksklusi merupa ikain mengelua irka in a ita iu menghila ingkain subjek ya ing tida ik memenuhi 
sya irait seba iga ii kriteriai eksklusi (Nursa ila im, 2015). Kriteria i eksklusi pa ida i penelitia in ini ya iitu : 
a. Memiliki Riwa iyait gainggua in kaindunga in 
b. Menderitai penya ikit kronik 
c. Memiliki Riwa iyait menja ila ini pengobaitain rutin 
d. Memiliki Riwa iyait perda iraihain di luair siklus menstrua isi 
e. Tida ik mengisi kuisioner denga in lengkaip 

Teknik saimpling diba igi menja idi dua i kelompok yaiitu probaibility sa impling da in non probaibility 
sa impling. Paidai penelitia in ini, peneliti mengguna ika in probaibility sa impling. Menurut (Sugiyono, 
2017) probability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang atau 
kesempatan yang sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. 
Pada penelitian ini peneliti menggunakan simple random sampling, menurut (Sugiyono, 2017) 
Simple Random Sampling adalah pengambilan anggota sampel dari populasi yang dilakukan 
secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. 

Variabel bebas atau independen dalam penelitian ini adalah Indeks Massa Tubuh dan 
Olahraga Variabel terikat atau dependen dalam penelitian ini adalah Dysmenorrhea. 

Kuesioner mengenai dismenorea menggunakan skala nyeri Numeric Pain Rating Scale (NRS) 
dari skala 1-10 yang dirasakan responden. Skala nyeri 1-3 merupakan nyeri ringan (1), skala nyeri 
4-6 merupakan nyeri sedang (2) dan skala nyeri 7-10 merupakan nyeri berat (3). 

Kuisioner mengenai indeks massa tubuh (IMT) dengan pengukuran berat badan dan tinggi 
badan responden dalam sentimeter, dan penilaian langsung dari responden dengan 
menggunakan kuesioner 

Kuesioner untuk mengumpulkan data mengenai kebiasaan olahraga menggunakan 5 buah 
pertanyaan yang berupa pilihan ganda. Kuesioner ini dibuat oleh peneliti sesuai dengan tujuan 
penelitian dan mengacu pada teori yang telah dipaparkan di Bab II. Jika responden melakukan 
olahraga dengan frekuensi < 3 kali dalam seminggu dan dengan durasi < 30 menit maka dapat 
dikatakan responden jarang melakukan olahraga, sedangkan jika responden berolahraga ≥ 3 kali 
dalam seminggu dengan durasi ≥ 30 menit maka dapat dikatakan responden sering melakukan 
olahraga. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis Univariat 

Analisis univariate dilakukan untuk mendeskripsikan karakteristik variabel, distribusi 
frekuensi serta persentase dari variabel yang diteliti yaitu indeks masa tubuh (IMT) dan olahraga 
dengan skala dysminorrhea pada santriwati di asrama Gontor Putri 2 Mantingan, Ngawi. Analisis 
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univariat dalam penelitian ini terdiri dari deskriptif responden terhadap variabel-variabel dalam 
penelitian. 
a. Dysminorrhea 

Tabel 4. 1 Distribusi Frekuensi Skala Dysminorrhea 
Skala Dysmenorrhea 

Skala Dysmenorrhea Frekuansi (n) Persentase (%) 
1-3 = Nyeri Ringan 29 35.4 
4-6 = Nyeri Sedang 43 52.4 
7-10 = Nyeri Berat 10 12.2 

Total 82  
Sumber: Lampiran 6 

Tabel 4.1 menunjukkan bahwa dari 82 responden, responden paling banyak mengalami 
dysmenorrhea dengan skala 4 – 6 = nyeri sedang berjumlah 43 responden (52,4%). Skala 1 – 3 
= nyeri ringan 29 responden (35,4%) dan skala 7 – 10 = nyeri berat berjumlah 10 responden 
(12,2%). 

 
b. Indeks Masa Tubuh (IMT) 

Tabel 4. 2 Distribusi Frekuensi Indeks Masa Tubuh (IMT) 
IMT 

Indeks Massa Tubuh 
(IMT) Frekuensi (n) Persentase (%) 

Kurang <18,5 7 8.5 
Normal 18,5 - <25 60 73.2 
Kelabihan Berat Badan 
25 - <27 

10 12.2 

Obesitas >27 5 6.1 
Total 82  
Sumber: Lampiran 6 

 

Tabel 4.2 menunjukkan bahwa dari 82 responden, responden paling banyak memiliki 
indeks masa tubuh (IMT) kategori normal yaitu 18,5 - < 25 berjumlah 60 responden. Paling 
sedikit untuk kategori obesitas yaitu > 27 berjumlah 5 responden. 

 
Tabel 4.3 Analisis Tabulasi Silang (Crosstabulation) Indeks Masa Tubuh (IMT)  

dengan Dysminorrhea 
IMT * Dysminorrhea Crosstabulation 

IMT 
Dysminorrhea 

1-3 = Nyeri Ringan 4-6 = Nyeri Sedang 7-10 = Nyeri Berat 
Kurang <18,5 4 3 0 

4.9% 3.7% 0.0% 
Normal 18,5 - <25 23 32 5 

28.0% 39.0% 6.1% 
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Kelabihan Berat Badan 
25 - <27 

2 6 2 
2.4% 7.3% 2.4% 

Obesitas >27 0 2 3 
0.0% 2.4% 3.7% 

Total 29 43 10 
35.4% 52.4% 12.2% 

     Sumber Lampiran 6 
 

Tabel 4.3 menunjukkan bahwa dari 82 responden, kategori Kurang pada IMT 
mengalami Dysminorrhea Nyeri Ringan sebanyak 4 responden (4,9%) Nyeri Sedang 3 
responden (3,7%), dan Nyeri Berat 0 responden (0,0%). Kemudian kategori Normal pada IMT 
mengalami Dysminorrhea Nyeri Ringan sebanyak 23 responden (28%) Nyeri Sedang 32 
responden (39%), dan Nyeri Berat 5 responden (6,1%). Selanjutnya, kategori Kelebihan Berat 
Badan pada IMT mengalami Dysminorrhea Nyeri Ringan sebanyak 2 responden (2,4%) Nyeri 
Sedang 6 responden (7,3%), dan Nyeri Berat 2 responden (2,4%). Dan kategori Obesitas pada 
IMT mengalami Dysminorrhea Nyeri Ringan sebanyak 0 responden (0,0%) Nyeri Sedang 2 
responden (2,4%), dan Nyeri Berat 3 responden (3,7%).    

 
c. Olahraga 

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Olahraga 
Olahraga 

Frekuansi Olahraga Frekuansi (n) Persentase (%) 
Jarang berolahraga 70 85.4 
Sering berolahraga 12 14.6 
Total 82  

Sumber: Lampiran 6 
 
Tabel 4.4 menunjukkan bahwa dari 82 responden, terdapat 70 responden dengan 

prosentase 85,4% jarang melakukan olahraga. Dan responden yang sering berolahraga 
berjumlah 12 responden dengan prosentase 14,6 %. 

 
Tabel 4.5 Analisis Tabulasi Silang (Crosstabulations) Olahraga dengan Dysminorrhea 

Olahraga * Dysminorrhea Crosstabulation 

Olahraga 

Dysminorrhea Total 

1-3 = Nyeri Ringan 4-6 = Nyeri Sedang 
7-10 = 
Nyeri 
Berat 

 

Jarang berolahraga 
20 40 10 70 

24.4% 48.8% 12.2% 85.4% 

Sering berolahraga 
9 3 0 12 

11.0% 3.7% 0.0% 14.6% 
Sumber lampiran 6 
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Tabel 4.5 menunjukkan bahwa dari 82 responden, kategori Jarang berolahraga pada 
kebiasaan Olahraga mengalami Dysminorrhea Nyeri Ringan sebanyak 20 responden (24,4%) 
Nyeri Sedang 40 responden (48,8%), dan Nyeri Berat 10 responden (12,2%). Kemudian 
kategori Sering berolahraga pada kebiasaan Olahraga mengalami Dysminorrhea Nyeri Ringan 
sebanyak 9 responden (11%) Nyeri Sedang 3 responden (3,7%), dan Nyeri Berat 0 responden 
(0,0%).    

 
Analisis Bivariat 

Analisa bivariat dalam penelitian ini bertujuan untuk  mengetahui hubungan antara 
variabel independen dengan     variabel dependen. Variabel independen dalam penelitian ini 
adalah indeks massa tubuh dan kebiasaan olahraga. Variabel dependen dalam penelitian ini 
adalah dysminerrhea. Uji statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah Spearman r 
(sering dikenal juga dengan rho) yaitu non- parametric version dari pearson r. Spearman rho 
digunakan ketika minimal satu atau dua variabel berskala ordinal (Swarjana I., 2015). 

 
Tabel 4.6 Analisis Bivariat Spearman's rho non-parametric correlations 

Hasil Pengujian Korelasi IMT dan Olahraga dengan Skala Dysmenorhea  
Teknik Rank Spearman 

 Dysminorrhea IMT Olahraga 
Dysmenorrhea Koefisien Korelasi 1.000 .331** -.340** 

Sig. (2-tailed) . .002 .002 
N 82 82 82 

IMT Koefisien Korelasi .331** 1.000 .124 
Nilai Sig. (2-tailed) .002 . .269 

N 82 82 82 
Olahraga Koefisien Korelasi -.340** .124 1.000 

Nilai Sig. (2-tailed) .002 .269 . 
N 82 82 82 

Signifika insi Korela isi 0.01 level 
Sumber: Laimpirain 7 
 

a. Nila ii Signifika insi Hipotesis 
Menurut (Swa irjainai I. K., 2016) nila ii signifika insi hipotesis, ya iitu a ipa ibila i nila ii signifika insi < 
(α)(0,05), ma ika i Ho ditola ik da in Hai diterima i da in a ipaibila i nila ii signifika insi > (α)(0,05), ma ika i 
Ho diterima i da in Ha i   ditola ik. 
1. Hipotesis Perta ima i 

Berda isairkain uji a inailisis biva iria it spea irma in’s rho non- pairaimetric correla itions, da iri 82 
responden menunjukka in untuk va iria ibel indeks ma isa i tubuh (IMT) diperoleh nila ii 
signifika insi 0,002. Ha il ini bera irti nila ii signifika insi < (α)(0,05), oleh ka irena i nila ii signifika insi 
(0,002) < (α)(0,05) a irtinya i a idai hubunga in a inta ira i indeks ma isa i tubuh (IMT) denga in ska ilai 
dysmenorrhea i, sehingga i hipotesis diterima da in Ho ditolak. 
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2. Hipotesis Kedua i 
Berda isairkain uji a inailisis biva iriait speairmain’s rho non- pa ira imetric correla itions untuk va iria ibel 
olaihraiga i diperoleh nila ii signifika insi 0,002. Ha il ini bera irti nila ii signifika insi < (α)(0,05), oleh 
ka irena i nila ii signifika insi (0,002) < (α)(0,05) a irtinya i a idai hubunga in a inta ira i olaihra iga i dengain 
ska ilai dysmenorrhea i, sehingga i hipotesis diterima da in Ho ditolak. 

b. A Iraih Korelaisi 
(Swa irja inai, 2016) menya itaika in a iraih korela isi ya iitu sifa it hubunga in positif (+) bera irti jika i 
vairia ibel X (va iriaibel independen) menga ila imi kena iika in ma ika i va iria ibel Y (va iria ibel dependen) 
juga i a ika in menga ilaimi kena iikain. Sifa it hubunga in nega itif (-) bera irti jika i va iria ibel X (va iria ibel 
independen) menga ila imi kena iika in ma ika i vairia ibel Y (va iria ibel dependen) a ika in menga ila imi 
penuruna in, a itaiu seba iliknya i. 
1. Va iriaibel Indeks Ma isai Tubuh (IMT) 

Dairi taibel 4.6 menunjukka in sifait hubunga in positif (+) va iria ibel indeks ma isa i tubuh (IMT) 
(va iria ibel independen) denga in vairia ibel dysmenorrhea i (va iria ibel dependen) denga in nila ii 
korelaisi 0,331. Bera irti jika i va iriaibel indeks ma isai tubuh (IMT) (va iria ibel independen) 
menga ilaimi kenaiikain ma ika i va iria ibel skaila i dysmenorrhea i (va iria ibel dependen) juga i a ika in 
menga ilaimi kena iikain. 

2. Va iriaibel Ola ihra iga i 
Dairi ta ibel 4.6 menunjukka in sifa it hubunga in nega itif (-) va iria ibel ola ihra iga i (va iria ibel 
independen) denga in va iria ibel dysmenorrhea i (va iria ibel dependen) denga in nila ii korela isi -
0,340. Bera irti jikai vairia ibel ola ihra iga i (va iria ibel independen) menga ila imi kena iika in maikai 
vairia ibel skaila i dysmenorrheai (va iriaibel dependen) a ika in menga ila imi penuruna in. 

c. Kekuaita in Korela isi 
Dairi taible 4.6 diha isilka in nila ii kekuaitain korela isi sebesa ir 1,000. A Irtinya i tingka it hubunga in 
a intairai vairia ibel independen (indeks ma isa i tubuh da in ola ihraiga i) denga in va iria ibel dependen 
ska ilai (dysmenorrhea i) memiliki tingka it hubunga in ya ing sa inga it kua it. 
 

Pembahasan 
Ha isil Penelitia in yaing tela ih dila ikuka in terhaida ip 82 sa intriwa iti kela is 6 Gontor Putri ka impus 

2 tenta ing “hubunga in Index Ma isa i Tubuh (IMT) da in Ola ihra iga i denga in Ska ilai Dysminorrheai pa ida i 
saintriwa iti” Gontor Putri 2 Ma intinga in, Nga iwi. Berda isairkain ha isil uji sta itistic dida ipa itka in ba ihwa i 
a idai hubunga in indeks ma issai tubuh da in ola ih ra iga i dengain skaila i desmynorhea i paida i sa intriwa iti. 
Penelitia in dila ikukain denga in ca irai mengumpulka in sa intri kela is 6 seca ira i la ingsung da in da ilaim sa itu 
wa iktu diwa iktu yaing tela ih disepa ikaiti oleh peneliti da in responden. Ha isil penelitia in seba iga ii 
berikut: 
1. Kaira ikteristik Responden 

Ka iraikteristik da iri 82 responden pa ida i penelitia in ini seba igia in besa ir menga ila imi nyeri 
menstrua isi a ita iu ya ing disebut dysminorhea i pa idai skaila i 4-6 (nyeri seda ing) seba inya ik 43 
responden (52,4%). Kemudia in Indeks Ma isai Tubuh (IMT) responden terba inya ik beraida i di 
ska ilai normail, yaiitu seba inya ik 60 responden (73,2%). Sela injutnya i untuk ka ira ikteristik 
responden berda isairkain ola ihraiga i yaing terba inya ik a idaila ih ja ira ing berola ihra iga i, ya iitu seba inyaik 
70 responden (85,4%).  
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A Idaipun aila isain terbainya ik menga ipai sa intriwa iti Gontor Putri 2 ja iraing mela ikuka in 
olaihraiga i a idailaih 38 responden (46,3%) menja iwa ib tida ik a ida i wa iktu, ka irena i pa idaitnya i kegia ita in 
di pondok. Da iri jaiwa iba in kuisioner jenis ola ihra iga i ya ing sering dila ikuka in ya iitu berjenis la iri 
54 responden (65,9%), yoga i 1 responden (1,2%), a ierobik 10 responden (12,2%), da in ola ihra iga i 
laiinnya i 17 responden (20,7%). 

2. A Idai hubunga in Indeks Ma isa i Tubuh (IMT) denga in ska ilai Dysmenorrhea i 
Berda isairkain taibel 4.6 diperoleh nila ii signifika insi 0,002, ha il ini bera irti nila ii signifika insi 

< (α)(0,05), oleh ka irena i nila ii signifika insi (0,002) < (α)(0,05) a irtinya i aida i hubunga in a inta irai 
indeks ma isai tubuh (IMT) denga in ska ila i dysmenorrhea i, da in koefisien korela isi menunjukka in 
sifa it hubunga in positif (+) ya iitu 0,331, ma ika i a ipa ibila i Indeks Ma isa i Tubuh (IMT) meningka it, 
ska ilai dysmenorrheai pun juga i a ikain meningka it, da in a ipaibila i Indeks Ma isai Tubuh (IMT) 
menurun, ska ilai dysmenorrhea i pun a ika in menurun. A Irtinya i sema ikin responden memiliki bera it 
ba idain yaing tinggi, ma ika i sema ikin tinggi pula i ska ila i dysmenorrheai ya ing responden a ila imi, da in 
sema ikin responden memiliki bera it baida in ya ing renda ih, ma ika i sema ikin renda ih pula i ska ilai 
dysmenorrhea i ya ing responden a ila imi.  

Ha isil penelitia in ini sela ira is denga in haisil penelitia in Indra iwa iti dkk, 2020 dengain judul 
penelitiain Hubungain Indeks Maissai Tubuh (IMT) Dengain Skailai Nyeri Dismenoreai Paidai 
Remaijai Putri Di SMAI Negeri 2 Kaimpair, yaiitu a ida i hubunga in ya ing berma ikna i a inta ira i index 
maisai tubuh dengain keja idia in dismenorea i di SMA I Negeri 2 Ka impa ir. Menurut   Pra itiwi (2015), 
wa inita i   ya ing menga ilaimi   obesita is   da ipa it   menyeba ibka in ga inggua in pa ida i siklus menstrua isi. 
Jairingain lema ik ya ing berlebiha in ya ing da ipa it menga ikibaitka in hiperpla isi pembuluh da ira ih, 
ya ing airtinyai terdesa iknya i pembuluh da ira ih oleh ja iringa in lema ik pa ida i orga in reproduksi 
wa inita i   sehingga i   dairaih   yaing   seha irusnya i menga ilir pa idai proses menstrua isi terga inggu 
dain menimbulka in nyeri.   Mengkonsumsi ma ika inain ya ing berlema ik juga i da ipait meningka itka in 
hormone prosta iglaindin ya ing da ipait  menyeba ibka in  nyeri  di  ba igia in  perut ba iwa ih a ita iu 
dismenorea i. Menurut Wida iya imti (2018), dismenore primer lebih sering terja idi pa ida i wa inita i 
ya ing memiliki   BMI tida ik   normail da iri   wa inita i ya ing   memiliki   BMI   norma il. Dismenore 
primer terja idi ka irena i a ida i peningka itain prosta iglaindin    ya ing da ipait menyeba ibkain spa isme 
myometrium ya ing berlebiha in da in menyeba ibka in kontra iksi uterus ya ing a ibnorma il, ya ing 
ma inai kaidair  prosta igla indin pa ida i wa inita i denga in BMI tida ik norma il lebih tinggi da iri pa ida i 
wa inita i dengain BMI norma il. Penelitia in la iin ya ing dila ikukain Oktorika i, P. I. (2020). Tenta ing 
“Hubunga in Index Ma isa i Tubuh IMT) denga in Skaila i Nyeri Dismenorea i pa ida i Rema ija i Putri dii 
Sma i Negeri 2. Menya ita ika in ba ihwa i perempua in denga in berait ba idain berlebih da in memiliki 
ba inya ik lema ik da ilaim tubuhnya i, berpenga iruh pa ida i meningka itnya i ka idair prosta igla indin 
daila im tubuh. Dima inai meningka itnyai ka idair prostaiglaindin da ila im da ira ih diperkira ika in seba iga ii 
penyeba ib dysmenorrhea i. 

A Idai hubunga in erait ainta irai ga inggua in keseimba ingain hormon, teruta ima i hormon seksua il 
perempua in seperti progesteron, estrogen, LH, da in FSH. Ha il ini a ika in mempenga iruhi fungsi 
kerjai hormon laiin, seperti hormon reproduksi, ya ing mempenga iruhi pera ingsa inga in ya ing 
menyeba ibka in gainggua in menstrua isi. Staitus gizi terka iit denga in ma isa ila ih sistem hormon ini, 
ya ing dipenga iruhi oleh a isupa in ma ika in ka irenai lema ik memiliki kema impua in untuk 
mengha isilka in estrogen. (A Iriesthi, dkk, 2020). Seca ira i umum, renda ihnya i hormon progesteron 
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dain estrogen pa idai aikhir luteum menyeba ibka in nyeri ha iid, yaing diikuti oleh peningka ita in 
sintesis prosta iglaindin da in vaisokontriksi pembuluh da ira ih a irteri spira ilis. Sela injutnya i, 
memiliki efek iskemik pa idai baigiain kecil endometrium da in spongiosa i, menyeba ibka in 
nekrosis. Nyeri ha iid terja idi ka irenai kontraiksi otot uterus ya ing lebih kua it menjepit ujung 
sairaif. Ra ingsaingainnyai kemudia in menga ilir mela ilui sera it sa ira if simpa itikus da in pa ira i 
simpa itikus, da in dira isa ika inla ih nyeri ha iid (Surur, 2019) 

Indeks Ma issai Tubuh (IMT) a ida ilaih komponen ya ing perlu diperha itika in untuk ka isus 
dysmenorea i. Hail ini dika irena ika in ja iringa in a idiposa i berta inggung ja iwa ib a ita is keseimba inga in 
hormon seks, menurut (Heida irimogha idaim, 2019) Ja iringa in ini menyimpa in berba iga ii lipid 
ya ing memiliki kema impua in untuk memeta ibolisme steroid, seperti a indrogen, ya ing a ika in 
meningka itka in produksi prosta igla indin. Suta ir dkk. (2016) menunjukka in ba ihwa i efek leptin 
dairaih pa idai wa inita i denga in dysmenorea i. Leptin a ida ila ih hormon ya ing disekresika in oleh sel 
lema ik dain mengaitur meta ibolisme da in efek neuroendokrin mela ilui reseptornya i di a irea i 
kenda ili emosiona il hipota ilaimus. 

Sela irais pula i denga in penelitia in Nining Tungga il Sri Suna irti,. , Reni Tri Lestairi/ 2023 
dengain judul penelitiain Hubunga in Indeks Ma issa i Tubuh da in Ola ihra iga i denga in Keja idia in 
Dismenoreai, yaiitu a ida i hubungain aintaira i Indeks Ma issa i Tubuh (IMT) denga in keja idia in 
dismenore (p va ilue = 0,001). menunjukka in ba ihwa i ma iha isiswa i Prograim Studi Diploma i III 
Kebida inain STIKes A Ikbidyo yaing memiliki IMT kurus  seba igia in  besa ir  menga ila imi  
dismenore  ya iitu  seba inyaik  18  ora ing  (40%).  Ma ihaisiswa i ya ing memiliki IMT norma il 
Seba igiain  besa ir  tidaik menga ila imi  dismenore  ya iitu  seba inyaik  15  ora ing  (33,3%).  Ma iha isiswa i 
ya ing gemuk 1 oraing menga ilaimi dismenore da in 1 oraing la iinnya i tida ik menga ila imi 
dismenore.Ta ibel  di  a ita is  menunjukka in pva iluea ida ilaih sebesa ir  0,001.  A Irtinya i 0,001 < 0,05 
ka irena i pvailue lebih  kecil da iri  0,05,  ma ika i  a ida i  hubunga in  a inta ira i  Indeks  Ma issa i Tubuh  
(IMT)  denga in  keja idia in  dismenore  paida ima ihaisiswa i  Prograim  Studi  Diploma i  III  
Kebida inain  STIKes  A IkbidyoYogyaika irta i.  

Berda isairkain penelitiain ini diperoleh ha isil ba ihwa i indeks ma isai tubuh mempenga iruhi 
terja idinya i dismenorea i. Sema ikin ba inya ik lema ik da ilaim tubuh ma ika i sema ikin tinggi risiko 
seseora ing menderita i dismenorea i. 

3. A Idai hubunga in Olaihraiga i denga in ska ilai Dysmenorrhea i 
Berda isairkain taibel 4.6 diperoleh nila ii signifika insi 0,002, ha il ini bera irti nila ii signifika insi 

< (α)(0,05), oleh ka irena i nila ii signifika insi (0,002) < (α)(0,05) a irtinya i aida i hubunga in a inta irai 
olaihraiga i dengain dysmenorrheai, da in koefisien korela isi memiliki sifa it hubunga in nega itif (-) 
ya iitu -0,340, maika i aipa ibila i olaihra iga i meningka it, skaila i dysmenorrhea i menurun, begitu 
seba iliknya i, aipaibila i olaihra iga i menurun ma ika i ska ilai dysmenorrhea i meningka it. A Irtinya i sema ikin 
responden sering mela ikukain olaihraiga i, ma ika i sema ikin renda ih ska ilai dysmenorrheai ya ing 
responden a ilaimi, da in sema ikin responden ja ira ing mela ikukain ola ihra iga i, maika i sema ikin tinggi 
ska ilai dysmenorrhea i ya ing responden a ilaimi. 

Ha isil penelitia in ini sela irais denga in ha isil penelitia in Suna irti, 2023 dengain judul penelitiain 
Hubunga in Indeks Ma issa i Tubuh da in Ola ihra iga i denga in Keja idia in Dismenorea i, ya iitu aidai 
hubungain aintairai aikivitais olaihraigai dengain kejaidia in dismenore (p va ilue = 0,004). Sela ira is pula i 
dengain penelitiain Temesva iri dkk, 2019 denga in judul Efek Ola ihra iga i terha idaip Keja idia in 
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Dismenor Primer pa idai Siswi Kela is X SMA I Negeri 78 Ja ika irta i Ba ira it, ya iitu Setela ih dila ikukain 
kontrol terhaidaip be- bera ipai vairiaibel, kebiaisa iain olaihra iga i terbukti berpenga iruh terha ida ip 
keja idiain dimenor primer p-va ilue 0,043.  

Ola ih raiga i a idailaih bentuk la itiha in fisik ya ing dila ikukain denga in ca irai tertentu ya ing 
berguna i untuk meningka itkain kebugaira in, meningka itka in meta ibolisme tubuh, da in 
mengura ingi stres (AIditya iwa irmain, 2017). Peningka ita in a ilira in daira ih ya ing diha isilkain oleh 
a iktivitais fisik da ipa it memba intu mengura ingi nyeri ha iid, menurut ba inya ik aihli (A Ibousha idy, 
2016). Ha il serupa i juga i dilaiporka in (Suta ir dkk, 2016), ba ihwa i meta ibolisme ra ihim sa ia it 
berolaihra iga i memba intu mengura ingi geja ilai nyeri.  Menurut Dehna ivi (2018), ola ihra iga i daipa it 
mempercepa it perpinda ihain limba ih da in prosta igla indin da iri ra ihim. Ola ihra iga i juga i 
meningka itka in produksi hormon endorfin, ya ing berfungsi seba iga ii pereda i nyeri a ilaimi tubuh. 
Ini a idailaih faiktor la iin ya ing diteliti ya ing memba intu mengura ingi geja ila i desminore primer 
(AIbousha idy da in El-sa iidy, 2016). Suta ir dkk. (2016) menemuka in ha il serupa i, menca ita it ba ihwai 
olaihraiga i meningkaitkain pelepa isain neurotra insmiter da in hormon tertentu, seperti endorfin, 
estrogen, dain dopaimin. Pelepa isain opioid endogen da in produksi hormon da in ka itekola imin 
laiinnya i berkorelaisi denga in pera isaiain euforia i da in kepua isa in setela ih a iktivita is a itletik, ya ing 
daipait memba intu mengura ingi raisa i saikit da in gejaila i la iin yaing dia ila imi wa inita i penderita i 
desminorea i.  

(Ka inna in, 2019) menyoroti endoca innaibinoid seba iga ii meka inisme la iin berkontribusi 
terha idaip a inailgesia i aikibait ola ihraiga i. Endoca inna ibinoid a ida ila ih molekul ya ing berkontribusi 
paida i kontrol tra insmisi nyeri di da ila im ota ik da in sumsum tula ing bela ika ing di ma ina i reseptor 
cainna ibinoid ditemuka in. Menurut pa ira i penulis, a ida i peningka ita in konsentra isi 
endoca inna ibinoid pa idai da iraih tepi setela ih la itiha in a ierobik. Mereka i juga i menya ita ika in ba ihwai 
olaihraiga i menyeba ibka in pembentuka in ma ikrofa ig penga itur pa ida i otot ya ing a iktif seca ira i fisik. 
Ma ikrofaig ini terkenail ka irenai kemaimpua in mereka i untuk mengelua irka in sitokin a inti-
infla ima isi da in mela iwain da impa ik ma ikrofaig la iin yaing mengeluairka in sitokin proinfla ima isi. 
A Ikibaitnyai, (Kainna in, 2019) menemuka in ba ihwa i peningka ita in sitokin a inti-infla ima isi setela ih 
a iktivitais fisik menurunka in raisa i sa ikit. 

Ola ihra iga i da ipait memba ika ir lema ik. Denga in berola ihra iga i tera itur minima il 3 ka ili da ila im 
seminggu da in setia ip ka ili la itiha in minima il 30-60 menit ma ika i suda ih memba intu untuk 
mengura ingi lema ik. Menurut Ma ickenzie (1999) umumnya i untuk la iki-la iki ha irus memiliki 
kuraing dairi 18% tota il lema ik da iri tubuh da in wa inita i kuraing da iri 23% serta i ba ita is ma iksima il 
untuk ma ising-ma ising a ida ilaih 35% untuk la iki-la iki da in 40% untuk wa inita i. (Giri Wia irto, 2015) 

Ola ihra iga i da ipait meningka itkain metaibolisme tubuh untuk mencega ih kegemuka in dain 
memperta ihainka in bera it baida in idea il. Olaihra iga i juga i daipait meningka itkain sistem hormon 
mela ilui peningka itain sensitivita is hormon terha ida ip ja iringa in tubuh (Giri Wia irto, 2015) 

Menurut (Giri Wia irto, 2015, p. 59) la itiha in fisik memiliki pera ina in penting untuk 
memperta ihainka in dain meningka itkain dera ija it kebuga ira in seseora ing. Dera ija it ja isma ini 
seseora ing sainga it menentuka in kema impua in fisiknya i da ila im mela iksaina ika in tuga is seha iri-ha iri. 
Sema ikin tinggi deraija it kebuga irain ja isma ini seseora ing, sema ikin tinggi pula i kema impua in kerja i 
fisiknya i. 
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Studi (Ba ihri A IA I, A Ifriwa irdi, Yusra iwa iti., 2015) menunjukka in ba ihwa i wa inita i ya ing 
berolaihra iga i memiliki proporsi ya ing lebih kecil untuk menga ila imi keja idia in dismenore. 
Wa inita i ya ing berola ihra iga i sekuraing-kura ingnya i sa itu kaili seminggu da ipa it menurunka in 
intensita is ra isai nyeri da in ketida iknyaima inain pa ida i ba igiain ba iwa ih a ibdomina il. Ha il ini diprediksi 
ka irena i endorphin ya ing dilepa iska in di sirkula isi sela ima i ola ihra iga i. 

 
KESIMPULAN  
Berda isairkain a inailisis da itai da in pemba ihaisa in ya ing tela ih dila ikukain, ma ika i da ipait dita irik kesimpula in 
seba iga ii berikut: 
a. Indeks Ma issai Tubuh (IMT) sa intriwa iti kela is 6 gontor putri ka impus 2 memiliki ka itegori norma il. 
b. Sa intriwa iti kelais 6 gontor  putri kaimpus 2 ja ira ing mela ikukain a iktivita is ola ihra iga i seca irai rutin. 
c. Skailai nyeri dysminorrhea i sa intriwa iti kelais 6 gontor putri 2 menga ila imi nyeri seda ing skaila i. 
d. A Idai hubunga in Indeks Ma issai Tubuh (IMT) denga in nyeri dysmenorrhea i pa ida i Sa intriwa iti. A Ida i 

hubunga in ola ihraiga i denga in nyeri dysmenorrhea i pa ida i Sa intriwaiti gontor putri ka impus 2. 
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